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Abstract 

Penelitian ini mendeskripsikan gairah keagamaan siswa SMP Negeri 1 Bittuang Kabupaten 

Tana Toraja, manajemen dan bentuk-bentuk program ekstrakurikuler pendidikan agama 

Islam di SMP Negeri 1 Bittuang Kabupaten Tana Toraja, dan peranan program 

ekstrakurikuler pengajian keliling dalam meningkatkan gairah keagamaan siswa di SMP 

Negeri 1 Bittuang Kabupaten Tana Toraja. Penelitian ini adalah penelitian Penelitian ini adalah 

kualitatif, yaitu suatu prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif. Penelitian ini 

memberikan gambaran sistimatis, cermat dan akurat mengenai kegiatan ektrakurikuler 

siswa di SMA Negeri 1 Bittuang dalam rangka menumbuhkan semangat dan gairah 

keagamaan. Jadi, dalam penelitian ini, data yang dihasilkan tidak berupa angka-angka, tetapi 

data yang dinyatakan secara simbolik berupa kata-kata. Adapun hasil penelitian yaitu: 1. 

Gairah keagamaan siswa di SMP Negeri 1 Bittuang sangat tinggi dan selalu mengalami 

peningkatan. 2. Dalam mengembangkan ekstrakurikuler di SMP Negeri 1 Bittuang Kepala 

terjadi sinergisasi yang intensif antar berbagai komponen lembaga. antara lain pihak Kepala 

Sekolah, Bagian Kesiswaan, Bagian Kurikulum, Koordinator Ekstrakurikuler dan setiap jenis 

kegiatan ekstra telah ditetapkan seorang koordinator yang bertugas mengelola program 

kerja ekstra masing-masing. Kegiatan ekstrakurikuler yang diselenggarakan di SMP Negeri 

1 Bittuang ini antara lain, futsal, beladiri, melukis, theater, pramuka, qiro’ah, pengajian kelilig, 

tenis meja, drum band, kelas musik (gitar, drum, rebana, paduan suara, dan keyboard), 

komputer, Publick Speaking (English). 3. Pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler dalam 

bentuk pengajian keliling di SMP Negeri 1 Bittuang Kabupaten Tana Toraja dapat mingkatkan 

gairah keagamaan terhadap siswa, menanamkan nilai-nilai moral sejak dini, serta 

meningkatkan pemahaman mereka tentang agama Islam. 
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Introduction 

Mencermati kehidupan beragama khususnya bagi remaja, maka kita temukan berbagai 

penyimpangan, baik dalam lingkungan pedesaan maupun dalam lingkungan perkotaan. Hampir 

setiap saat kita dengar dan saksikan, baik di media elektronik maupun di media cetak, misalnya 

di televisi dan radio serta surat kabar bahwa remaja, ikut mewarnai berita media tersebut. 

Seandainya itu bersifat positif tentu ini sangat baik, namun kebanyakan remaja berperilaku yang 

tidak sesuai dengan ajaran agama Islam, tentunya hal ini tidak bisa dibiarkan begitu saja sebab 

remaja adalah generasi penerus cita-cita bangsa dan negara, jika moral dan akhlaknya rusak 

sudah tentu bangsa dan negara rusak pula. 
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 Usia remaja adalah usia penuh kegoncangan karena masih dalam tahap pencarian jati 

diri, maka pada usia ini remaja harus dibimbing sebaik-baiknya agar mereka tidak salah jalan. 

Menurut Zakiah Daradjat bahwa keadaan suatu jiwa yang dapat kita pastikan bahwa remaja 

penuh kegoncangan.   Keadaan seperti ini sangat memerlukan agama dan membutuhkan suatu 

pegangan atau kekuatan luar yang dapat membantu mereka dalam mengatasi dorongan-

dorongan dan keinginan-keinginan yang belum mereka kenal sebelumnya.  

Maraknya kejahatan akhir-akhir ini terutama yang dilakukan oleh remaja tentu banyak faktor 

yang menyebabkan terjadinya hal tersebut. Salah satu yang signifikan adalah mereka jauh dari 

ajaran agama, dengan demikian peran orang tua, guru, dan tokoh masyarakat untuk membina 

kehidupan beragama bagi remaja agar masa peralihan atau transisi ini dapat dilalui dengan baik 

dan benar. Menyadari tanggung jawab besar pendidik dalam pendidikan agama Islam khususnya 

di sekolah, maka seorang pendidik dituntut untuk mampu mengembangkan kreatifitas dalam 

rangka mendukung tercapainya hasil pendidikan yang berkualitas dan sesuai dengan harapan 

ajaran agama Islam. Berbagai cara dapat dielaborasi sebagai bagian dalam rangka menjawab 

persoalan yang dihadapi, apalagi dengan intensitas pertemuan dalam kegiatan pembelajaran 

yang relatif singkat (hanya dua jam pelajaran saja). Sebagai bentuk realisasi dalam menjawab 

permasalahan pendidikan agama Islam yang dihadapi, berbagai pola pendidikan mesti 

dikembangkan. Salah satunya dengan kegiatan ekstrakurikuler semisal pengajian keliling, seperti 

halnya yang dilaksanakan di SMP Negeri 1 Bittuang Kabupaten Tana Toraja. 

Fungsi ekstrakurikuler tidak saja menaikkan derajat gengsi sekolah di tengah-tengah 

pesaingnya. Keberadaan kegiatan ekstrakurikuler merupakan wadah perkumpulan siswa 

berdasarkan minat, bakat, dan kecenderungannya untuk beraktifitas dan berkreativitas di luar 

program kurikuler.  Kegiatan ekstra adalah kegiatan pendidikan yang dilaksanakan sekolah 

namun pelaksanaannya di luar jam pelajaran yang tercantum dalam jadwal pelajaran. Kegiatan 

ekstrakurikuler dimaksudkan untuk mengembangkan salah satu bidang pelajaran yang diminati 

oleh sekelompok siswa misalnya, olah raga, kesenian, berbagai macam, keterampilan, 

kepramukaan, dan sebagainya.  Begitu pun dengan ekstrakurikuler yang dilaksanakan di SMP 

Negeri 1 Bittuang dalam bentuk pengajian keliling dengan tujuan untuk meningkatkan gairah 

keagamaan siswa muslim di sekolah tersebut. 

Berdasarkan observasi awal yang penulis lakukakan menunjukan bahwa siswa muslim di SMP 

Negeri 1 Bittuang merupakan siswa yang minoritas. Mayoritas siswanya beragama Kristen, 

walaupun demikian di sekolah tersebut eksistensi dari mereka tetap mendapat perhatian dari 

pengelolah (Kepala Sekolah dan jajarannya). Artinya sekat pembeda antara minoritas dan 

mayoritas seakan tidak ada karena rasa saling menghargai sangat mereka jaga. 
 

Ekstrakurikuler 

Yang dimaksud kegiatan ekstrakurikuler di sini ialah kegiatan pendidikan yang diaksanakan 

sekolah namun pelaksanaannya di luar jam-jam resmi. Kegiatan ekstrakurikuler dimaksudkan 

untuk mengembangkan pribadi siswa karena walaupun tidak secara langsung menuju kegiatan 

kurikuler yang berdampak pada pengajaran namun berdampak pengiring yang kemungkinan 

hasilnya akan berjangka panjang. Tujuan estrakurikuler adalah agar siswa dapat memperkaya 

dan memperluas wawasan pengetahuan, mendorong pembinaan nilai dan sikap demi untuk 

mengembangkan minat dan bakat siswa.  

Program ekstra ini harus lebih ditujukan kepada kegiatan yang sifatnya kelompok sehingga 

kegiatan itupun didasarkan atas pilihan siswa. Hal-hal yang perlu diperhatikan dalam manajemen 
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ekstrakurikuler yaitu peningkatan aspek pengetahuan sikap dan keterampilan, dorongan untuk 

menyalurkan bakat dan minat siswa, penetapan waktu dan obyek kegiatan yang disesuaikan 

dengan kondisi lingkungan, dan jenis-jenis kegiatan ekstrakurikuler yang dapat disediakan 

seperti pramuka, olahraga, dan sebagainya.  

Kegiatan ekstrakurikuler merupakan salah satu program manajemen pendidikan bidang 

manajemen peserta didik. Peserta didik menurut ketentuan umum pasal 1 tahun 1989 tentang 

Sistem Pendidikan Nasional adalah anggota masyarakat yang berusaha mengembangkan dirinya 

melalui proses pendidikan pada jalur, jenjang, jenis pendidikan tertentu. Dengan kata lain peserta 

didik adalah mereka yang sedang mengikuti program pendidikan pada suatu sekolah atau jenjang 

pendidikan tertentu. 
 

Kegiatan Ekstrakurikuler Pendidikan Agama Islam 

Program ekstrakurikuler adalah kegiatan yang dilakukan di luar jam pelajaran tatap muka, 

dilaksanakan di sekolah atau di luar sekolah agar lebih memperkaya dan memperluas wawasan 

pengetahuan dan kemampuan yang telah dipelajari dari berbagai mata pelajaran dalam 

kurikulum. Pendidikan Agama Islam merupakan istilah yang menunjuk pada operasional dalam 

usaha pendidikan ajaran-ajaran agama Islam dan merupakan sub sistem pendidikan Islam.  

Dengan kata lain lain, Pendidikan Agama Islam adalah aplikasi pendidikan agama Islam dalam 

pembelajaran di sekolah, baik dalam bentuk kegiatan belajar mengajar ataupun kegiatan lainnya 

yang bertujuan untuk mencapai tujuan-tujuan pendidikan Islam. Maka yang dimaksud dengan 

Pendidikan Agama Islam dalam penelitian ini adalah proses pembelajaran agama Islam melalui 

bidang studi Pendidikan Agama Islam. 

Dari pengertian di atas, dapat dinyatakan bahwa yang dimaksud dengan program kegiatan 

ekstrakurikuler Pendidikan Agama Islam dalam penelitian ini adalah rancangan atau usaha-usaha 

yang dijalankan dalam bentuk kegiatan yang dilakukan di luar jam pelajaran tatap muka, baik 

dilaksanakan di sekolah atau di luar sekolah dengan tujuan untuk memperluas wawasan 

pengetahuan dan kemampuan yang telah dipelajari siswa dalam bidang studi Pendidikan Agama 

Islam. 
 

Pengertian Agama dan Kehidupan Beragama 

Agama berarti satu bentuk ajaran atau tradisi yang mengikat, statis dan mutlak adanya. Selain 

defenisi tersebut perkataan agama pada umumnya diartikan tidak kacau yang secara analitis 

dapat diuraikan dengan memisahkan kata demi kata yaitu: “A” berarti tidak dan “gama” berarti 

kacau, maksudnya orang yang memeluk atau beragama dan mengamalkan ajaran-ajaran agama 

tersebut hidupnya tidak akan kacau.” Berdasarkan defenisi yang terdahulu dapat disimpulkan 

bahwa agama adalah suatu tuntunan, aturan yang dengannya manusia akan mengalami 

Keteraturan yang pada intinya mengantar manusia menuju kebahagiaan hakiki. W.J.S. 

Poerwadarminta mengemukakan bahwa “Beragama adalah memeluk (menjalankan) agama, 

beribadah.”  Yang dimaksud beribadah atau beragama yaitu sesuai dengan tata aturan atau nilai-

nilai yang terdapat dalam suatu agama.  

Selain pengertian tersebut, beragama dapat juga bermakna sebagai suatu pernyataan diri, 

keyakinan diri untuk berbuat, memeluk dan menjalankan suatu ajaran yang bersumber dari 

agama secara utuh tanpa keraguan. Beranjak dari beberapa pengertian atau penjelasan yang ada 

maka dapat dirumuskan satu defenisi atau pengertian kehidupan beragama sekaligus untuk 

menjawab pertanyaan yang ada di awal pembahasan sebagai berikut: 
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Kehidupan beragama adalah suatu upaya mengaktualisasikan ajaran-ajaran atau nilai-nilai 

agama dalam bertutur kata, sikap dan perilaku baik dalam kehidupan individu, kelompok dan 

masyarakat. Dengan kata lain pengejawantahan nilai-nilai keagamaan dalam kehidupan keluarga, 

masyarakat, serta berbangsa dan bernegara. Dalam hal ini jelaslah bahwa agama yang 

dimaksudkan penulis adalah agama Islam karena lokasi penelitian mayoritas menganut agama 

non-Islam. Maka kehidupan beragama remaja yang menjadi objek kajian adalah kehidupan yang 

Islami. Kegiatan yang diadakan oleh remaja sangat bermanfaat dan berdampak positif bagi 

remaja karena media ini bukan hanya berorientasi pada penguatan keagamaan melainkan juga 

menanamkan dan melatih potensi kepemimpinan mereka dalam mengorganisir dan mengadakan 

kegiatan. Di Indonesia, remaja mesjid telah diorganisir dengan baik setelah dibentuk dalam 

Badan Koordinasi Pemuda Remaja Mesjid Indonesia (BKPRMI). Bahkan perhatian pemerintah 

positif berbagai kegiatan remaja mendapat dukungan pemerintah baik di daerah maupun di 

pusat. 
 

Faktor-faktor yang Berperan dalam Kehidupan Beragama 

Anak sekolah sebagai generasi pelanjut, harapan bangsa dan negara harus betul-betul 

diperhatikan dan dibina, betapa tidak jika anak sebagai tumpuan harapan jika jiwa keberamaan 

anak/siswa mulai rusak sudah tentu bangsa dan agama akan rusak pula. Olehnya itu orang yang 

pertama yang bertanggung jawab atas amanah ini adalah orang tua.  

Ada beberapa hal yang dapat dijadikan pedoman dalam menjaga dan membina keluarga 

paling tidak orang tua sebagai penanggung jawab atas keluarganya dalam ini anak yang 

merupakan amanah Tuhan dan pembinaan pertama yang harus dilakukan adalah persoalan 

keagamaan anak. Dalam membina kehidupan beragama anak tentu tidak mudah dan segampang 

yang kita bayangkan apalagi dalam kondisi yang sedemikian kompleks seperti sekarang ini 

dimana kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi bukan hanya memuat nilai kebaikan akan 

tetapi disisi lain terdapat implikasi yang melahirkan dampak negatif. 

 

Method 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini meliputi pendekatan paedagogis, sosiologis, 

dan teologi normatif. Penelitian ini adalah penelitian kualitatif, yaitu suatu prosedur penelitian 

yang menghasilkan data deskriptif berupa ucapan atau tulisan dan prilaku yang dapat diamati 

dari orang-orang (objek itu sendiri).  Data yang dikumpulkan umumnya berbentuk kata-kata, 

gambaran-gambaran, dan kebanyakan bukan berbentuk angka-angka. Peneliti mengadakan 

pengamatan atau wawancara langsung terhadap objek atau subjek penelitian. Pendekatan 

deskriptif kualitatif penelitian ini untuk mendeskripsikan mengenai peranan kegiatan pengajian 

keliling yang merupakan kegiatan ekstrakurikuler mata pelajaran penndidikan agama Islam di 

SMA Negeri 1 Bittuang dalam rangka menumbuhkan gairah keagamaan peserta didik. Dengan 

demikian, penelitian ini memberikan gambaran sistimatis, cermat dan akurat mengenai kegiatan 

ektrakurikuler siswa di SMA Negeri 1 Bittuang dalam rangka menumbuhkan semangat dan 

gairah keagamaan.  

Penelitian dilakukan di SMA Negeri 1 Bittuang Kabupaten Tana Toraja. Sumber data dalam 

penelitian ini dapat dibedakan menjadi dua, yaitu sumber data primer dan sumber data sekunder. 

Adapun proses yang dilalui, yaitu tahap persiapan, tahap pelaksanaan melalui metode Library 

Research dan Field Research (observasi, angket wawancara, pencatatan). Dalam pengolahan 
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data penulis menggunakan analisis non statistik. Dalam metode ini penulis hanya menganalisis 

data menurut isinya tidak mengelola data dengan angka-angka atau dengan data statistik.  

Kemudian hasilnya akan diuji melalui pengujian hipotesis pada akhir pembahasan ini.   

 

Results and Discussion 

Gairah Keagamaan Siswa SMP Negeri 1 Bittuang Kabupaten Tana Toraja 

Nilai-nilai ajaran keagamaan (Islam) yang ditetapkan seharusnya mewarnai tingkah laku 

kehidupan seluruh kaum muslim, sebab Islam tidak mengajarkan nilai-nlai yang bersifat teoritis 

utopis (konsep-khayalan) yang tak terjangkau oleh kenyataan. Namun juga nilai-nilai aplikatif ini 

dapat ditemukan oleh siapa saja yang menekuni ajaran Islam atau pendidikan keislaman yang 

telah diajarkan. Oleh karena itu, kita tidak mengharapkan ajaran-ajaran Islam tersebut hanya 

sampai pada tingkat pembicaraan, diskusi, dan propaganda semata akan tetapi diharapkan ajaran 

tersebut dapat diaplikasikan dalam amal perbuatan dan diterjemahkan dalam tingkah laku kita 

sehari-hari. 

Berdasarkan dari konsep di atas bila dihubungkan dengan gairah keagamaan siswa di SMP 

Negeri 1 Bittuang Kabupaten Tana Toraja yang merupakan agama minoritas maka boleh 

dikatakan masyarakat SMP Negeri 1 Bittuang Kabupaten Tana Toraja dapat terukur dengan 

mudah, hal ini dapat dilihat dari jumlah siswa yang mengikuti kegiatan keagamaan: 

Untuk menerapkan ajaran Islam di SMP Negeri 1 Bittuang Kabupaten Tana Toraja, kontribusi 

pendidikan Islam sangat diperlukan sebagaimana dikemukakan oleh Manisa bahwa “Kontribusi 

pendidikan Islam terhadap siswa di SMP Negeri 1 Bittuang pada umumnya sangat diperlukan, 

karena dengan hal itu nantinya berperan dalam menanamkan nilai-nilai iman, ketakwaan dan 

akhlak kepadanya sehingga tidak mudah terpengaruh oleh keadaan sekitar dimana mayoritas 

siswa beragama non-Islam (Kristen)".  

Dengan mengaplikasikan pendidikan Islam akan tercipta kehidupan yang ideal dan segera 

menjauhi tingkah laku amoral sehingga gairah keberagamaan dapat meningkat. 

Berdasarkan wawancara yang dilakukan oleh penulis dengan Ibu Masnia selaku guru 

Pendidikan Agama Islam menyatakan bahwa “Gairah keagamaan di SMP Negeri 1 Bittuang 

sangat tinggi dan setiap tahun mengalami peningkatan, hal ini dikarenakan pastisifasi kepala 

sekolah yang tidak membatasi ide-ide siswa dan gurunya untuk melakukan penerapan ajaran 

agama Islam yang salah satunya dapat diwujudkan dalam kegiatan ekstrakurikuler berbentuk 

pengajian kelilin”.  Pernyataan tersebut menggambarkan bahwa gairah keagamaan siswa di SMP 

Negeri 1 Bittuang sangat tinggi dan selalu mengalami peningkatan. 
 

Manajemen dan Bentuk-bentuk Program Ekstrakurikuler Pendidikan Agama Islam di SMP 

Negeri 1 Bittuang Kabupaten Tana Toraja 

Dalam mengembangkan kualitas ekstrakurikuler di SMP Negeri 1 Bittuang Kepala Sekolah, 

Simon Petrus, mengakui perlunya sinergisasi yang intensif antar berbagai komponen lembaga. 

Komponen itu antara lain pihak Kepala Sekolah, Bagian Kesiswaan, Bagian Kurikulum, 

Koordinator Ekstrakurikuler di SMP Negeri 1 Bittuang setiap jenis kegiatan ekstra telah 

ditetapkan seorang koordinator yang bertugas mengelola program kerja ekstra masing-masing, 

mengabsen kehadiran siswa, mendampingi saat kegiatan pembelajaran ekstra berlangsung, 
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membantu proses penilaian hasil belajar ekstra siswa, dan menyampaikan hasil nilai tersebut ke 

bagian kurikulum, Guru, dan peserta didik kegiatan ektra itu sendiri.  

Untuk mengoptimalkan kinerja dari masing-masing pihak di atas kepala sekolah memiliki 

strategi-strategi yang handal untuk mengantisipasi dan mencairkan setiap permasalahan yang 

terjadi (problem solving) dalam kegiatan ekstrakurikuler. Menurut penuturan beliau, “Kunci 

keberhasilan suatu manajemen organisasi terletak pada komunikasi yang harmonis 

antarberbagai elemen yang bekerja di organisasi tersebut. Dan yang tidak kalah penting lagi 

selain komunikasi yaitu adanya gambaran visi ke depan yang jelas, apa yang harus dilakukan, 

tujuan apa yang hendak dicapai, indikator target kerja, apa yang harus dihindari, dan fungsi 

pemberdayaan dari setiap lini baik yang berada di bawah maupun yang di atas.”  

Kegiatan ekstrakurikuler yang diselenggarakan di SMP Negeri 1 Bittuang ini antara lain, futsal, 

beladiri, melukis, theater, pramuka, qiro’ah, pengajian kelilig, tenis meja, drum band, kelas musik 

(gitar, drum, rebana, paduan suara, dan keyboard), komputer, Publick Speaking (English).  

Masih berdasarkan penuturan kepala sekolah, “Kerberhasilan ekstrakurikuler di SMP Negeri 1 

Bittuang ini tidak serta merta dihasilkan oleh satu atau dua orang saja. Akan tetapi ini merupakan 

hasil kerja tim yang berkarya dan berkreatifitas untuk memajukan program ekstra yang selama 

ini dijalankan. SMP Negeri 1 Bittuang berhasil menjuarai berbagai ajang lomba baik di tingkat 

daerah bahkan di tingkat kecamatan menjadi upah atas segala jerih payah yang telah 

disusahakan sepanjang ini.” Kegiatan pengelolaan organisasi membutuhkan tahapan-tahapan 

yang sistematis untuk memudahkan setiap langkah yang harus dijalankan. Tahapan kerja yang 

asal-asalan mengakibatkan hasil kerja yang berantakan pula. Demikian halnya adanya ketertiban 

dalam bekerja menjadi salah satu indikator keberhasilan secara administrasi maupun di 

lapangan. Ada beberapa langkah yang dijalankan di SMP Negeri 1 Bittuang untuk 

mengembangkan mutu kegiatan pembelajaran ekstrakurikulernya.    

Setiap menjelang tahun pelajaran baru SMP Negeri 1 Bittuang mengadakan rapat kerja awal 

tahun yang biasanya diadakan  pada bulan Juli. Rapat ini membahas hal-hal apa saja yang akan 

dijalankan terkait kegiatan ekstrakurikuler untuk satu tahun ke depan. Hal-hal yang terkait 

tersebut antara lain, penentuan jenis-jenis program ekstrakurikuler, berapa kuota siswa yang 

harus dicapai (sebagai syarat minimal dibukanya satu jenis ekstra. Syarat jumlah minimal peserta 

untuk satu program ekstra yaitu 10 anak), siapa yang akan menjadi koordinator, jadwal ekstra, 

dan pengelompokkan siswa. Semua permasalahan yang berhubungan dengan kegiatan ekstra 

akan dibahas di rapat kerja awal tahun ini.  

Seperti yang dikemukakan bagian kurikulum dan kesiswaan, MarthenTiranda, dalam kegiatan 

pengelolaan manajemen mutu ekstrakurikuler di SMP Negeri 1 Bittuang diperlukan beberapa 

pertimbangan sebelum program itu betul-betul dilaksanakan oleh koordinator ekstra bersama 

guru.  

Pertimbangan itu antara lain, jumlah siswa yang meminati mengikuti satu cabang ekstra, 

jumlah cabang ekstra yang akan dibelajarkan selama satu tahun mendatang, dan spesifikasi 

kemampuan di bidang jenis ekstra tertentu guru ekstra, kelengkapan sarana dan prasarana yang 

dimiliki sekolah berkaitan dengan jenis kegiatan ekstra yangmenunjang keberhasilan manajemen 

ekstra, dan prospek cabang ekstra ke depan apakah nantinya ada kejuaran yang melombakan 

jenis ekstra tersebut. Pertimbangan yang terakhir itu karena tujuan akhir dari kegiatan ekstra di 

sekolah ini adalah menghasilkan prestasi lomba di luar sekolah.  
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Selanjutnya kemudian sekolah dapat memutuskan program ekstra selama setahun 

mendatang. Hal lain yang dipertimbangkan dalam kegiatan perencanaan ini yaitu pemilihan guru 

yang tepat (guru yang benar-benar menguasai kompetensi ekstra), seleksi siswa yang tepat 

(siswa yang memiliki potensi, bakat, serta minat terhadap salah satu ekstra), dan prospek adanya 

lomba antar sekolah. Untuk menyikapi hal ini sekolah akhirnya mengagendakan beberapa 

program yang akan menfasilitasi kemungkinan tidak adanya ajang lomba dari jenis ekstra yang 

dibelajarkan, yaitu dengan menampilkan ekstra pada saat sekolah menggelar kegiatan intern. 

Seperti pada peringatan PHBN (Peringatan Hari Besar Nasional) seperti pada saat memperingati 

Hari Proklamasi Kemerdekaan RI, Hari Kartini, Hari Kebangkitan Nasional, Hari Pendidikan 

Nasional, dan sebagainya. Atau pada saat sekolah membuat program hari-hari keagamaan, adat, 

dan lain-lain.  

Secara umum tahapan yang dilalui dalam kegiatan perencanaan ini, pertama rapat kerja awal 

tahun selanjutnya dilakukan tindak lanjut dari hasil rapat tersebut. Follow up dibahas intern oleh 

koordinasi antara kepala sekolah dengan kesiswaan. Berikutnya melibatkan bagian kurikulum 

untuk menentukan siapa koordinator dari masing-masing cabang ekstra yang akan digalakkan 

satu tahun ke depan itu. Setelah koordinator dari masing-masing jenis ekstra terpilih kemudian 

setiap koordinator akan berkoordinasi dengan guru atau tenaga pengajar ekstra untuk 

membahas program atau strategi yang akan dilaksanakan selama setahun mendatang. 

Koordinasi antara koordinator ekstra dengan guru ekstra menghasilkan perencanaan 

pembelajaran ekstra yang berbentuk silabus, prota, dan promes. Silabus yang disusun untuk 

kegiatan ekstra di SMP Negeri 1 Bittuang ini tidak berbeda jauh dengan silabus yang digunakan 

untuk setiap mata pembelajaran utama (intrakurikuler). Yaitu terdiri dari standar kompetensi, 

kompetensi dasar, materi, kegiatan, indokator, alokasi waktu, dan teknik evaluasi. Silabus ini 

dibuat oleh setiap guru ekstra dan diserahkan kepada bagian kurikulum untuk selanjutnya 

disampaikan kepada kepala sekolah untuk disahkan. Di samping silabus guru ekstra juga wajib 

melampirkan visi misi sebagai acuan waktu kegiatan pembelajaran ekstra. Di sinilah bedanya 

manajemen ekatra di SMP Negeri 1 Bittuang dengan sekolah yang lain. Karena biasanya kegiatan 

ekstra di lembaga lain seakan tidak terurus dan programnya tidak tertata dengan rapi seperti 

halnya yang dilaksanakan di SMP Negeri 1 Bittuang.  Dalam kegiatan pembelajaran semua guru 

mempersiapkan silabus, buku prestasi, buku pendamping, lembar absensi kehadiran siswa, 

kartu kendali.  Selain hal-hal yang telah disebutkan tadi perangkat lain yang diperlukan 

disesuaikan dengan kebutuhan pembelajaran. Misalnya dalam kegiatan qira’ah dan pengajian 

keliling dibutuhkan tape recorder (alat audio) maka sekolah menyiapkan itu. SMP Negeri 1 

Bittuang berusaha menyediakan perangkat pembelajaran sekiranya memang betul-betul 

dibutuhkan. 

Untuk ekstra wajib setiap siswa diharuskan mengikuti tanpa terkecuali.                                        

Setelah masa sosialisasi ekstra (MOS) berakhir koordinator ekstra dan guru ekstra melakukan 

koordinasi untuk menentukan siswa yang akan mengikuti program ekstra ini. Yang menjadi 

perhatian di sini yaitu ketika ingin menentukan siswa yang akan menjalani kegiatan ekstra pilihan. 

Kira-kira siapa yang layak dan tidak layak. Berpotensi atau tidak berpotensi. Untuk menyikapinya 

sekolah melakukan penyebaran angket kepada orang tua.   

Angket ini berisi pertanyaan seputar keinginan orang tua dan anak untuk mengikuti kegiatan 

ekstra apa yang akan dipilih. Setelah angket disebarkan dan diisi orang tua tahap berikutnya 

mengadakan penyaringan siswa atau seleksi berdasarkan minat dan bakat potensi siswa masing-

masing. Dan setelah itu pihak sekolah kembali bermusyawarah bersama orang tua yang 
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bertujuan menyampaikan hasil kesepakatan guru ekstra tentang keputusan siapa saja yang 

berpotensi dan tidak betrpotensi untuk mengikuti program ekstra-ekstra tertentu. Jenis ekstra 

yang peminatnya kurang dari 10 anak maka akan ditiadakan kecuali cabang tilawah karena 

memang jenis ekstra ini membutuhkan bakat seni yang tinggi dan tidak semua siswa bisa 

mengikuti. 

Dalam pelaksanaan manajemen ekstrakurikuler kepala sekolah berkoordinasi dengan 

kesiswaan, kesiswaan berkoordinasi dengan koordinator ekstra, dan koordinator ekstra bekerja 

sama dengan guru pengajar untuk mengatasi pembelajaran ekstra bersama siswa di lapangan. 

Kepala sekolah meminta pertanggungjawaban melalui bagian kesiswaan, bagian kesiswaan 

nantinya berkoordinasi dengan koordinator ekstra, dan koordinator ekstra meminta laporan 

kegiatan dari guru ekstra. Pengawasan dilakukan semacam ini. Menurut bagian kesiswaan, pada 

saat pelaksanaan manajemen mutu ini sekolah juga melibatkan pihak luar sekolah untuk ikut 

andil dalam penjaminan mutu ekstra yang diadakan sekolah. Bagian kesiswaan akan menampung 

semua komplain permasalahan yang berasal dari orang tua siswa misalnya. Sekolah 

membebaskan stakeholder untuk memberikan kritik dan saran yang konstruktif. Dalam 

menindaklanjuti kritik dan saran ini bagian kesiswaan akan berkoordinasi dengan kepala sekolah 

untuk memecahkan permasalahan yang tejadi. Tidak ada kritik dan saran yang tidak 

ditindaklanjuti. Semua akan dibahas secara tuntas.   

Pelaksanaan pembelajaran ekstra dari setiap guru ekstra berbe-dabeda. Jadi setiap guru 

bertanggung jawab penuh atas kegiatan pembelajaran ekstra yang diampunya masing-masing. 

Begitu juga dengan metode pembelajaran yang dipakai. Intinya semua guru ekstra tidak 

diperkenankan untuk melaksanakan dengan metode yang monoton. Sekolah telah memiliki 

segala fasilitas pendidikan yang diperlukan untuk semua jenis kegiatan ekstra. Di sini tergantung 

guru memberikan materi kepada siswa. Makannya guru ekstra dituntut sekreatif mungkin dalam 

merencanakan kegiatan pembelajaran maupun pada saat pembelajaran berlangsung. Kegiatan 

pembelajaran di kelas semuanya berada di tanggung jawab guru ekstra bagaimana ia 

menjalankan tugasnya dengan baik. Pihak sekolah hanya menyediakan fasilitas pembelajaran 

untuk memudahkan serta meningkatkan pembelajaran ekstrakurikuler di SMP Negeri 1 Bittuang.  

Ketika ditanya persoalan kendala yang tejadi dalam kegiatan manajemen pembelajaran ekstra 

ini kepala sekolah menuturkan, “Kendala yang sering terjadi yaitu banyaknya siswa yang ingin 

berpindah pilihan ekstra.” Menurutnya, “Biasanya anak terpengaruh dengan prestasi temannya 

di bidang ekstra yang lain. Hal ini akan mempersulit administrasi karena berkaitan dengan 

pengisian nilai raport. Setiap nilai raport akan dimasukkan ke dalam buku raport sebagai bahan 

pelaporan kepada orang tua. Berikutnya bila terjadi guru ekstra yang berhalangan hadir untuk 

mengajar. Jika yang terjadi demikian maka koordinator yang akan mengisi kekosongan guru itu.”  

Menyikapi kendala di atas kepala sekolah akhirnya menentukan kebijakan baru yaitu siswa tidak 

diperkenankan berpindah cabang jenis ekstra yang lain kecuali pada awal semester atau akhir 

semester. 
 

Peranan Program Ekstrakurikuler Pengajian Keliling dalam Meningkatkan Gairah Keagamaan 

Siswa di SMP Negeri 1 Bittuang Kabupaten Tana Toraja 

Gairah keagamaan siswa SMP Negeri 1 Bittuang Kabupaten Tana Toraja dapat dilihat pada 

pelaksanaan pendidikan agama Islam di sekolah yang meliputi kegiatan proses belajar mengajar 

dan pelaksanaan tugas yang berhubungan dengan materi yang dipelajari serta dilaksanakan 

dalam jam pelajaran terjadwal menurut kurikulum yang berlaku untuk mencapai tujuan (intra 
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kurikuler), disamping itu kegiatan di luar pelajaran yang dilakukan siswa menurut penugasan 

guru dan inisiatif siswa (korikuler). Sedangkan kegiatan di luar jam pelajaran untuk meningkatkan 

kemampuan dalam mengintegrasikan pengetahuan sikap dan keterampilan yang telah dipelajari 

dalam situasi nyata atau kegiatan ekstra kurikuler juga mengambil peranan dalam peningkatan 

gairah keagamaan di SMP Negeri 1 Bittuang. 

Menurut Manisa sebagai guru PAI SMP Negeri 1 Bittuang Kabupaten Tana Toraja dalam 

wawancaranya mengatakan bahwa "Kegiatan ekstrakurikuler Pendidikan Agama Islam dapat 

mendukung kegiatan intra kurikuler, dan sangat berperan penting dalam meningkatkan gairah 

keagamaan siswa."  Pelaksanaan proses belajar mengajar intra kurikuler pendidikan agama Islam 

di SMP Negeri 1 Bittuang Kabupaten Tana Toraja telah berjalan secara berkesinambungan sesuai 

dengan jadwal dan kurikulum di SMP serta berjalan tertib dan lancar, demikian menurut Bapak 

wakil kepala sekolah urusan kurikulum dan kesiswaan Marthen Tiranda.  

 Pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler dalam rangka meningkatkan gairah keagamaan di 

SMP Negeri 1 Bittuang Kabupaten Tana Toraja, berjalan dengan baik sesuai yang diharapkan. 

Mengenai pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler (pengajian keliling) di SMP Negeri 1 Bittuang 

Kabupaten Tana Toraja, alangkah baiknya kita memperhatikan penuturan guru di SMP 1 Bittuang 

Kecamatan Bittuang Kabupaten Tana Toraja sebagai berikut : 

1. Manisa, mengatakan bahwa: 

"Pelaksanaan kegiatan pengajian keliling ini sudah berjalan dengan baik sebagaimana 

mestinya: dan saya menerapkan beberapa metode dalam kegiatan ini diantaranya adalah: 

dalam pengajian diadakan sesi tanya jawab serta pengajian ini digilir di rumah setiap siswa. 

Jadi setiap siswa mendapat giliran dan tugas dalam mempersiapkan peralatan".  

2. Simon Petrus: 

"Dalam pemantauan kegiatan ekstrakurikuler yang diadakan di salah satu rumah siswa 

SMP Negeri 1 Bittuang, sebagai kepala sekolah dan pemeluk agama non-Islam saya menjaga 

harmonisasi dan memberikan toleransi serta mempasilitasi siswa dan guru yang mengadakan 

kegiatan ekstrakurikuler demi peningkatan pengetahuan dan pengamalan keagamaan siswa." 

3. Rahman: 

"Sebagai orang tua saya sangat senang dan menyambut baik kegiatan ekstrakurikuler 

siswa dalam bentuk pengajian keliling karena disamping kewajiban siswa juga mempunyai 

pengaruh yang cukup besar terhadap peningkatan akhlakul karimah."  

4. Tahir : 

"Pelaksanaan kegiatan ektrakurikuler siswa yang dibentuk dalam pengajian keliling sangat 

menari dan berjalan dengan baik, hal ini merupakan sebuah ajang pembinaan moral".  

Dari penuturan para responden tersebut di atas menunjukkan bahwa pelaksanaan kegiatan 

ekstrakurikuler dalam bentuk pengajian keliling di SMP Negeri 1 Bittuang Kabupaten Tana Toraja 

dapat mingkatkan gairah keagamaan terhadap siswa, menanamkan nilai-nilai moral sejak dini, 

serta meningkatkan pemahaman mereka tentang agama Islam. 
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Conclusion 

Adapun kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Gairah keagamaan siswa di SMP Negeri 1 Bittuang sangat tinggi dan selalu mengalami 

peningkatan. 

2. Dalam mengembangkan ekstrakurikuler di SMP Negeri 1 Bittuang Kepala terjadi sinergisasi 

yang intensif antar berbagai komponen lembaga. antara lain pihak Kepala Sekolah, Bagian 

Kesiswaan, Bagian Kurikulum, Koordinator Ekstrakurikuler dan setiap jenis kegiatan ekstra 

telah ditetapkan seorang koordinator yang bertugas mengelola program kerja ekstra 

masing-masing. Kegiatan ekstrakurikuler yang diselenggarakan di SMP Negeri 1 Bittuang 

ini antara lain, futsal, beladiri, melukis, theater, pramuka, qiro’ah, pengajian kelilig, tenis 

meja, drum band, kelas musik (gitar, drum, rebana, paduan suara, dan keyboard), 

komputer, Publick Speaking (English). 

3. Pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler dalam bentuk pengajian keliling di SMP Negeri 1 

Bittuang Kabupaten Tana Toraja dapat mingkatkan gairah keagamaan terhadap siswa, 

menanamkan nilai-nilai moral sejak dini, serta meningkatkan pemahaman mereka tentang 

agama Islam. 
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